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BAR I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Masalah ketenagakerjaan merupakan persoalan yang sangat mendasar bagi 

suatu negara, terutama bagi negara yang sedang berkembang seperti di Indonesia. 

Persoalannya tidak sekedar menyangkut bidang ekonomi, akan tetapi juga 

menyangkut bidang - bidang politik, dan keadilan sosial. Tenaga keIja sebagai 

sumber daya, mempunyai peranan yang penting dalam upaya membangun 

perekonomian bangsa yang telah lama terpuruk akibat krisis ekonomi yang 

berkepanjangan. Upaya pemulihan dan perbaikan ekonomi ini tidak akan berhasil 

tanpa didukung adanya kualitas sumber daya manusia yang baik. Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia ini tidak mungkin tercapai tanpa adanya pemberian 

jaminan hidup yang layak bagi diri dan keluarganya, khususnya para pekeIja yang 

merupakan salah satu motor penggerak perekonomian bangsa. 

Pasa127 ayat (2) Undang - undang Dasar 1945 rnenyatakan, bahwa tiap -

tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi 

kemanusiaan. Kemudian dijabarkan dalarn TAP MPR No. llIMPRJ1993 : 

Bahwa kebijaksanaan pengupahan dan penggajian didasarkan pada 
kebutuhan hidup, pengembangan diri dan keluarga tenaga keIja dalam 
sistem upah yang tidak menimbulkan kesenjangan sosial, dengan 
mempertimbangkan pre stasi kelja dan nilai kernanusiaan yang 
menumbuhkan rasa harga diri. 

Besarnya jumlah penduduk Indonesia sebenarnya rnerupakan potens} 

tersendiri, apabila dapat dibina dan dikerahkan sebagai tenaga kerja yang efektif. 

1 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI UPAH MINIMUM REGIONAL ... ACHMAD NUR HIDAYAT



2 

Jumlah penduduk Indonesia bertambah cukup pesat dengan laju pertumbuhan 

sebesar 2,1 persen dalam tahun 1961 - 1971 dan 2,3 persen dalam tahun 1971 -

1980. Pada peri ode 1980 - 1990 laju pertumbuhan penduduk diperkirakan turun 

menjadi 2 persen dan menjadi 1,9 persen pada periode 1999 - 2000. Dengan laju 

pertumbuhan tersebut penduduk Indonesia akan bertambah dari 146,8 juta dalam 

tahun 1980 menjadi 183,5 juta pada tahun 1990, dan menjadi 222,8 juta pada 

tahun 20001 

Sejalan dengan perturnbuhan tersebut, tenaga ketja dan angkatan kerja 

juga meningkat. Tingginya pertumbuhan penduduk yang merupakan salah satu 

faktor utama kelebihan tenaga kerja secara umum menimbulkan beberapa 

permasalahan ketenagakerjaan, antara lain masalah perluasan lapangan kerja. 

Pertumbuhan angkatan kerja yang cukup tinggi , dan tidak diirnbangi 

dengan tersedianya lapangan kerja yang mencukupi , menempatkan tenaga kerja 

pada posisi yang kurang menguntungkan karena mereka kesulitan untuk 

mendapatkan kesempatan ketja. Oleh karena itu tidak mengherankan jika banyak 

tenaga kerja menekuni bidang pekerjaan yang sebenamya kurang sesuai dengan 

pendidikan formal yang dimiliki, semata - mata demi memperoleh 

penghasilan/upah/pendapatan yang semakin langka kesempatannya. Di samping 

itu keterbatasan pendidikan dan kurangnya kemampuan untuk mengantisipasi 

perkembangan situasi industri, menyebabkan para peketja itu kurang menyadari 

apa yang menjadi haknya setelah pelaksanaan pekerjaan (penyerahan prestasi), 

1 Sendjun H. Manulang, Pokok - pokok Hukum di Indonesia, cet. II, Rineka Cipta, 
Jakarta, 1995, h. 20 
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sehingga mereka hanya tunduk dan patuh menenma sistem pengupahan dan 

jaminan kesejahteraan yang kurang layak. 

Jika diperhatikan sesungguhnya hubungan antara pengusaha dan pekeIja 

bukanlah hubungan yang horisontal, akan tetapi merupakan hubungan yang 

vertikal, artinya hubungan atasan dan bawahan. Sebagai bawahan pekeIja 

mempunyai posisi yang lemah dalam suatu hubungan keIja, dalam artian sebagai 

pihak yang harus menerima putusan atasan, sedangkan pengusaha merupakan 

pihak yang menentukan hampir semua persyaratan kerja terrnasuk sistem 

pengupahan. Posisi pekeIja yang lemah ini diperparah dengan tidak terlalu 

berfungsinya serikat pekerja sebagai lembaga yang diadakan untuk melindungi 

dan mempeIjuangkan kepentingan tenaga keIja. 

Pemerintah senantiasa mengusahakan terciptanya dan tetap terwujudnya 

suasana hubungan yang serasi antara pengusaha dan pekeIja, yang lebih 

mendorong terciptanya kelancaran, efesiensi, dan produktivitas keIja serta 

kelangsungan hidup perusahaan dan sekaligus dapat memenuhi kesejahteraan 

pekerja. Upaya - upaya untuk menciptakan keseimbangan antara prestasi dan 

upah yang diterima telah banyak dilakukan melalui berbagai peraturan perundang 

- undangan antara lain, penerapan sistem pengupahan yang mengacu pada 

ketentuan upah minimum. 

Pengaturan dan penetapan upah minimum dituj ukan untuk melindungi 

pekeIja atau buruh dari perlakuan pengusaha yang kurang memperhatikan 

kesejahteraannya, atau sering dikatakan kebijakan tersebut sebagai kebijakan 

jaring pengaman (safety net), yang artinya pekeIja mempunyai jaminan bahwa 
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hasil jerih payahnya selama bekerja tidak dibayar dibawah upah minimal. 

Kebijakan pengupahan yang ditempuh juga dimaksudkan untuk menaikkan 

tingkat upah yang masih dibawah kelayakan mengarah kepada kebutuhan 

pemenuhan Kebutuhan Fisik Minimum (KFM) pekerja dan untuk selanjutnya 

menuju pemenuhan Kebutuhan Hidup Minimum (KHM). Disamping itu, 

penetapan upah minimum ini juga dimaksudkan untuk mengurangi kesenjangan 

antara penerimaan upah terendah dengan penerimaan upah tertinggi , sehingga ada 

pemerataan pendapatan yang dapat menjamin terpenuhinya kebutuhan hidup 

buruh dan keluarganya. 

Upah minimum yang ditentukan oleh pemerintah disesuaikan dengan 

indeks harga konsumen masing - masing wilayah, sehingga disebut dengan Upah 

Minimum Regional (UMR). Setiap tahun UMR yang ditentukan mengalami 

tinjauan ulang disesuaikan dengan peningkatan harga - harga kebutuhan hidup 

masyarakat. Pemberian upah yang memadai dirnana dalam hal ini upah yang 

besamya minimal sesuai dengan Upah Minimum Regional yang berlaku, 

diharapkan memberikan ketenangan bekerja bagi pekerja beserta keluarganya 

yang pada akhirnya akan rneningkatkan seman gat kerja dan konsentrasi kerja 

sehingga akan meningkatkan produktivitas kerja dan mengurangi angka 

kecelakaan kerja. Dengan demikian secara bertahap peningkatan kualitas surnber 

daya manusia akan terwujud. 

Pemberlakuan ketentuan UMR sebenarnya dimaksudkan sebagai 

saranaiperangkat hukum agar para pekerja dapat memperoleh upah yang wajar 

dengan tolak ukur minimum disesuaikan masing - masing regionalJdaerah. Di lain 
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pihak pemberlakuan ketentuan UMR ini dirasakan oleh sebagaian pengusaha 

sebagai beban yang cukup berat, terutama perusahaan - perusahaan yang 

memperkeIjakan buruh atau pekerja dalam skala besar. Karena dengan 

dinaikkannya UMR maka beban biaya produksi akan semakin meningkat pula. 

Meningkatnya biaya produksi berpengaruh pada tingkat harga produk yang 

dikeluarkan. Tingginya harga produk berpengaruh pada kemampuan daya saing 

perusahaan di pasar, yang berarti pula berpengaruh pada tingkat pertumbuhan 

produksi . Pertumbuhan produksi yang rendah pada akhirnya berpengaruh pada 

tingkat perkembangan perusahaan. Hal inilah yang mengakibatkan masih adanya 

beberapa pengusaha yang tidak memenuhi kewajibannya untuk melaksanakan 

UMR sesuai dengan ketentuan - ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

Pengusaha selaku produsen tentunya akan selalu berpikir ekonomis untuk 

mengoptimalkan produktivitas kerja perusahaan dengan cara menekan biaya 

operasioal perusahaan serendah mungkin. Untuk menekan biaya produksi, yang 

paling memungkinkan tentunya dengan meminimkan upah pekeIja yang 

merupakan salah satu komponen biaya produksi. Karena hanya dari komponen 

inilah pihak pengusaha bisa memainkan peranannya secara lebih leluasa 

berdasarkan kekuasaan yang dimilikinya. Sehingga kebijakan penentuan upah 

minimum yang sebenamya ditujukan untuk memberikan jaring pengaman bagi 

tenaga kerja agar secara minimal mereka dapat mencukupi kebutuhan pokoknya, 

dalam kenyataannya kebijakan tersebut banyak digunakan oleh pengusaha untuk 

tidak beranjak dari nilai ketentuan upah minimum. Atau dengan kata lain 

ketentuan UMR oleh pengusaha justru dijadikan sebagai acuan standard 
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